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Abstrak:

Dalam penelitian ini, yang ingin dicari adalah bagaimana konsepsi (pengertian,
pendapat,rancangan) Al-Qur’an tentang profil pendidik (guru/dosen) dalam proses
Pendidikan, hadirnya sosok pendidik berpangaruh dalam mendukung keberhasilan
proses pembelajaran. pendidik yang professional adalah mereka yang memiliki
kompetensi pedagogik, professional, kepribadian dan sosial. Islam sebagai agama
yang sempurna dengan kitab sucinya Al-Qur’an telah memberikan banyak petunjuk
arah dalam kehidupan, tidak saja sebagai pedoman bagaimana cara beribadah,
namun Al-Qur’an juga hadir memberikan arah petunjuk bagaimana menjalankan
proses Pendidikan dengan daya dukung pendidik (guru/dosen). Dalam Al-Qur’an
terdapat beberapa isyarat yang memberikan gambaran tentang sosok pendidik yang
ideal dan professional.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan dengan
mengambil rujukan beberapa kitab tafsir.

Adapun hasil dari penelitian ini adalah bahwa sosok pendidik prosesional dalam
Al-Qur'an terdapat dalam beberapa surat pada avat-ayatnya yang memberikan
gambaran pendidik yang ideal dan professional perspektif Al-Qur’an.

Kata Kunci: Pendidik, Ideal, Perspekstif Al-Qur’an

Pendahuluan

Dalam proses pembelajaran di kelas maupun diluar kelas, sosok pendidik baik
guru maupun dosen, memiliki peran yang sangat penting. Dalam pandangan Islam,
pendidik adalah mereka yang bertanggungjawab atas perkembangan peserta
didiknya. Urutan penanggungjawab dalam proses Pendidikan tentu yang pertama
adalah orang tua (bapak dan ibu) sebagai Pendidikan pertama dalam keluarga.
Pendidikan dasar yang di berikan para pendidik (bapak dan ibu) kemudian
dilanjutkan oleh para Pendidik di sekolah dari tingkat dasar, menengah hingga
Pendidikan tinggi.(Tafsir, 2012)

Dalam menunjang keberangsungan Pendidikan, pendidik menjadi subjek
paling penting, karena pembalajaran sebagai bagian dari proses Pendidikan tidak
ada terjadi jika tanpa adanya pendidik (guru/dosen), maka keberadaannya tidak
dapat dinafikan.(Atnibar, 2005)

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),(Nasional, 2002) konsepsi
adalah pengertian, pendapat dan rancangan, dalam hal ini konsepsi yang pahami
adalah perspektif Al-Qur’an tentang pendidik, bagaimana ide dasar Al-Qur’an
dengan isyarat-isyaratnya dan rancangan pendidik yang ideal menurut pandangan
Al-Qur’an yang dijabarkan oleh para ahli tafsir.
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Konsepsi pendidik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bagaimana
sosok pendidik yang tergambarkan oleh isyarat ayat-ayat Al-Qur’an, sehingga
Nampak profil pendidik dengan segala aktivitas dan perbuatan dalam menjalankan
profesinya. Dalam istilah Pendidikan, penampilan pendidik (guru/dosen) setidaknya
menunjukan karater, kinerja, profesi, kompetensi dan etika, kelima hal ini
menunjukan kompetensi professional pendidik. Oleh karenanya, membahas tentang
pendidik yang pada hakekatnya sedang membicarakan tentang kompetensi
professional, dan secara spesifik kompetensi yang dimaksud terlihat dari kriteria
jabatan guru/dosen sebagai pendidik mencakup kepribadian, kelilmuan serta
keterampilan.

Pendidik yang professional tentu saja memiliki kemampuan mengajar,
memiliki wawasan keilmuan yang luas, memiliki kepribadian yang luhur,
berwibawa, memilik tanggungjawab untuk membimbing peserta didiknya. Pendidik
yang ideal dan professional juga menguasai ilmu Pendidikan dan keguruan berupa
kurikulum, metode pembelajaran, materi pembelajaran dan lainnya.

Pendidik (gurw/dosen) menurut Ibnu Maskawaih,(Sarnoto, 2011a)
mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk meluruskan peserta didik melalui ilmu
rasional agar mereka dapat mencapai kebahagiaan intelektual dan untuk
mengarahkan peserta didik pada disiplin-disiplin praktis dan aktifitas intelektual
agar dapat mencapai kebahagiaan praktis

Pendidik yang professional juga memiliki keterampilan berupa kemampuan
berinteraksi (bertanya jawab dan memberikan motivasi) kepada peserta didiknya.
Dengan kata lain pendidik yang professional adalah mereka yang memiliki
keilmuan, kepribadian dan keterampilan untuk mengarahkan peserta didiknya
kearah yang lebih baik. Dalam Islam pendidik merupakan sosok yang memiliki
pengetahuan sehingga mampu mendidik, mencerdasakan, mencerahkan serta
membebaskan manusia dari ketidaktahuan baik pada aspek dunia dan
akhirat.(Nanang Hanafiah, 2010)

Metode penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kepustaaan (Library
reseach) (Nazir, 2003) dimana sumber data berasal dari bahan Pustaka seperti buku,
jurnal dan kitab tafsir, dari bahan Pustaka tersebut disimpulkan tentang pandangan
para ahli seputar profil pendidik dalam perspektif Al-Qur’an, diantara kitab tafsir
yang menjadi rujukan adalah tafsir Al-Misbah karya Quraish Shihab dan Al-Azhar
karya Hamka.

Pembahasan

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar (PBM) sosok pendidik baik
guru maupun dosen memiliki posisi penting. Maka dalam kajian ini pendidik dalam
perspektif Al-Qur’an adalah mereka yang melakukan pekerjaan mendidik dan
membina serta mengarahkan peserta didiknya, dengan mentransfer pengetahuan dan
keterampilannya untuk kemajuan peserta didiknya.(Sarnoto, 201 1b)

Dalam Al-Qur’an terdapat beberapa isyarat tentang pendidik yang ideal,
diantaranya dalam surat Al-Kahfi ayat 65 hingga 80 pada kisah Nabi Musa as dan
nabi Khidir as. Dipilihnya khidir sebagai pendidik oleh Nabi Musa as, karena
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memiliki sikap yang bijak dan mampu membaca fenomena serta memberikan
penjabaran kepada nabi Musa as. Sosok pendidik yang ideal adalah mereka yang
memiliki kemampuan dalam interaksi proses belajar mengajar dengan menunjukan
beberapa sikap diantaranya;
1. Memiliki ilmu pengetahuan yang luas

Dalam kesehariannya sosok pendidik digambarkan adalah orang yang memiliki
kemampuan sikap kebijaksanaan, seorang pendidik sudah semestinya
mencerminkan beberapa sikap ideal dalam dirinya dengan mampu memahami
fenomena lingkungannya. Seorang pendidik tidak saja mampu memahami yang
nampak saja, tetapi juga mampu memahami sebab di balik yang nampak tersebut.
Dengan istilah lain, seorang pendidk yang ideal adalah orang yang memiliki
kebijaksanaan, di mana dia mampu mencari akar sebuah permasalahan. Itulah
sebabnya, Nabi Musa as di suruh berguru kepada Nabi Khidr as karena memiliki
kebijaksanaan. Khidir mampu memahami fenomena yang terjadi dan sebab
munculnya fenomena tersebut, sebagaimana firmah Allah SWT dalam QS. Al-
Kah{/18 pada ayat 65; . ,

{65} Lale LAl 0y sUkle 3 Usie (j2 4227 5Lz Ualie (s 1N 258

Artinya: “Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara
hamba-hamba Kami, yang telah Kami berikan kepadanya rahmat dari sisi Kami,
dan yang telah Kami ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami”

Sebagai pendidik baik guru maupun dosen dan sebutan lain yang memberikan
pengajaran kepada peserta didiknya, seharusnya memiliki keilmuan yang luas, agar
dapat memberikan pengajaran sekaligus bimbingan kearah yang lebih baik.

Pendidik yang ideal sebagaimana profil khidir dalam ayat tersebut di atas,
dapat dijadikan contoh bagi pendidik saat menemukan peserta didiknya yang
melakukan kesalahan, maka guru yang ideal bukan hanya sekedar mampu
menunjukan kesalahannya, akan tetapi juga bisa menemukan penyebab
kesalahannya.

2. Memiliki kemampuan berkomunikasi dan memahami kejiwaan peserta
didiknya

Pendidik yang ideal seharusnya memiliki kemampuan berkomunikasi yang
baik dan dapat memahami psikologis atau kejiwaan peserta didiknya, schingga dia
tidak bersikap arogan atau memaksakan kehendak kepada muridnya.(Sukadinata,
2004) pendidik juga harus mengetahui kemampuan intelektual peserta didiknya.
Itulah kesan yang diperoleh dari ungkapan Khidr as, sebagaimana dikemukaaan
dalam dalam QS. Al-Kahf/18 pada ayat 66-68;

&ild O ) 0B (B6) 1as ) e Lae il of Jle S f b L5441 05
{68} 1 4y baas e e 5ulai CaK5 {67} ) iia 2a
Artinya: Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu

mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan
kepadamu?" (66) “Dia menjawab: "Sesungguhnyva kamu sekali-kali tidak akan
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sanggup sabar bersama aku (67). Dan bagaimana kamu dapat sabar atas sesuati,
yang kamu belum mempunyai pengetahuan yang cukup tentang hal itu?"(68).

Ketika Nabi Musa as, mengajukan keinginannya untuk belajar dan mengukiti
Nabi Khidr as, dengan pengetahuannya dia paham bahwa Nabi Musa as, tidak akan
sanggup mengikutinya. Khidr as mengetahui bahwa nabi Musa as, merupakan sosok
orang yang keras dan emosional (mudah marah) serta orang yang paling tidak bisa
bersabar.(Shihab, 2005) Sebagai pendidik yang bijaksana dengan ilmu pengetahuan
yang dimilikinya nabi khidr memahami kondisi psikologis nabi Musa as.
Demikianlah seharusnya sikap pendidik dalam proses belajar mengajar, mereka
hendaknya memahami sikap, karakter dan kepribadian peserta didiknya dengan
baik. Dengan berbekal hal tersebut, diharapkan para pendidik mampu memberikan
materi dan metode belajar yang benar dalam proses interaksi baik dalam kelas
maupun diluar kelas.(Daradjat, 1995)

Selain memiliki kemampuan berkomunikasi dan memahami kejiwaan peserta
didiknya, seorang pendidik juga harus memiliki sikap sabar dan lapang dada dalam
menjalankan proses belajar mengajar.(Sarnoto, 2012) Karena dalam interaksi belajar
mengajar akan muncul berbagai persoalan, diantaranya adanya kejenuhan dalam
belajar, sikap peseta didik yang tidak sopan dan prilaku lainnya. Dalam kondisi
seperti ini diperlukan kesabaran dari seorang pendidik, sehingga tidak terpancing
emosi menyikapi prilaku peserta didiknya. Demikianlah konsepsi pendidik yang
memiliki kesabaran dan kemampuan berkomunikasi yang baik dari kisah khidr
dalam Al-Qur’an. Kesan bijak yang dapat diambil dari sikap Khidr yang selalu
bersabar menghadapi prilaku nabi Musa as dan memberikannya maaf serta
kesempatan untuk melanjutkan proses pembelajarannya.

3. Memiliki kemampuan mengarahkan dalam kebaikan

Seorang pendidik yang ideal akan mampu memposisikan dirinya dalam
interaksi dengan peserta didiknya, ia dituntut untuk dapat menegur setiap kali
muridnya berbuat salah. namun, dengan teguran yang bijak, dan dengan kata-kata
yang mendidik serta menyentuh. Sebagaimana Khidr yang menegur nabi Musa as
dengan kalimat tanya, bukan dengan kalimat yang terkesan melecehkan atau
mempersalahkan, dan ahkirnya sang murid Musa as dapat mengakui kesalahannya
sendiri.

Begitulah pesan yang diperoleh dari QS. Al-Kaht/18 pada ayat 72, 75 dan 78

berikut ini; & eE <o
(72} Viia (paa il o o) 8 201 08

“Dia (Khidhr) berkata: "Bukankah aku telah berkata: "Sesungguhnya kamu sekali-
kali tidak akan sabar bersama dengan aku (72).

{75} 1 ia (oan aakaind ol &l &l ol Al Jla
Khidhr berkata: "Bukankah sudah kukatakan kepadamu, bahwa sesungguhnya
kamu tidak akan dapat sabar bersamaku?"(75).
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(78} 15iia adle i 2l gy ol alile, iy i (558 158 08

“Khidhr berkata: "Inilah perpisahan antara aku dengan kamu; kelak akan
kuberitahukan kepadamu tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar
terhadapnya.”(78)

Dari ayat di atas dapat kita pahami bahwa, pendidik yang ideal akan mampu
mengarahkan peserta didiknya untuk tidak melakukan hal-hal yang tidak baik. Dan
jika ada peserta didik tetap melakukan kesalahan yang sama, sepantasnya pendidik
(guru/dosen) mengambil tindakan yang tegas, bahkan jika diperlukan memberikan
sanksi tegas. Hal demikian bertujuan untuk memberikan pelajaran kepada peserta
didik menyadari kesalahannya dan mengambil pelajaran dari kesalahan yang sama
untuk masa mendatang. Tentu saja pemberian sanksi oleh pendidik seharusnya
dengan mempertimbangkan yang matang apakah memang hal itu dianggap perlu
untuk dilakukan, demi kebaikan seorang peserta didiknya.

4. Memiliki kemampuan memberikan hukuman/sanki terhadap kesalahan

Seorang guru tidak hanya bisa menegur dan memarahi bahkan memberi sanksi
terhadap kesalahan murid. Akan tetapi, juga ditunut mampu memberikan penjelasan
terhadap kesalahan dan kekeliruan muridnya. Hal ini bertujuan agar seorang murid
mengetahui dan menyadari serta tidak mengulanginya pada masa berikutnya.
Sehingga, seorang guru diharapkan tidak hanya bisa memarahi dan memberikan
sanksi kepada muridnya, namun juga membetulkan kesalahan tersebut. Begitulah
kesan yang didapatkan dari QS. Al-Kahf/18 pada ayat 78-82;

L) Ul (78} 15 Lt glind Al g atil sty L 51 1 O

LJlnf.A.;xJ}uts}La_Lciuiugjh)ﬂméujwuﬁwu&
hha.bué.ﬁm ib@n&wya‘yiu&ejﬂ'lhij{?g}mw

Lni_j {71} Ln;JuJBiJoISJM$PLnFJLndJmuthJ{£ {80} 'IJRSJ
IAJIL.QL&AJ.IEL_JEJL&&JJ.\S ”»LJEJMMJII@%QMM&_J&JIIMII
LﬁfiusdﬂLnJJJJwLQJMJJSIAHJLM;EJbliuuiJ.iJJ'lJ{&

(82} 15 4t pdatd i LG Al

Artinya: Khidhr berkata: "Inilah perpisahan antara aku dengan kamu; kelak akan
kuberitahukan kepadamu tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar
terhadapnya.” (78).

Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin yang bekerja di laut, dan
aku bertujuan merusakkan bahtera itu, karena di hadapan mereka ada seorang raja
yang merampas tiap-tiap bahtera (79).

Dan adapun anak muda itu, maka keduanya adalah orang-orang mukmin, dan kami
khawatir bahwa dia akan mendorong kedua orang tuanya itu kepada kesesatan dan
kekafiran (80).
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Dan kami menghendaki, supaya Tuhan mereka mengganti bagi mereka dengan
anak lain yang lebih baik kesuciannya dari anaknya itu dan lebih dalam kasih
sayangnya (kepada ibu bapaknya) (81).

Adapun dinding rumah adalah kepunyaan dua orang anak yatim di kota itu, dan di
bawahnya ada harta benda simpanan bagi mereka berdua, sedang ayahnya adalah
seorang yang saleh, maka Tuhanmu menghendaki agar supaya mereka sampai
kepada kedewasaannya dan mengeluarkan simpanannya itu, sebagai rahmat dari
Tuhanmu; dan bukanlah aku melakukannya itu menurut kemauanku sendiri.
Demikian itu adalah tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar
terhadapnya (82).”

Dari pemaparan ayat-ayat Al-Quran tersebut di atas, menggambarkan sosok
pendidik ideal adalah mereka yang memiliki kemampuan memberikan reward and
punishment kepada peserta didiknya, kemampuan tersebut tentu karena didukung
oleh pengetahuannya tentang ilmu Pendidikan (pedagogik).

Dalam Al-Qur’an, pendidik secara personal adalah orang yang memiliki
kecerdasan spiritual, karena senantiasa berzikir (mengingat) Allah dalam keadaan
apapun. Selain itu, seorang pendidik juga seorang yang memiliki pengetahuan yang
luas (ulama), yakni orang yang kapabilitas dan kapasitas keilmuannya mampu
menjelaskan fenomena kehidupan, memahami ilmu-limu duniawai dan ukhraowi.
Pendidik yang ideal menurut Quraish Shihab adalah mereka yang disebut dalam Al-
Qur’an dengan sebutan ulul albab dan ulil al-absar sebagai kompetensi personal,
juga kapasitas dan kapabilitas memahami misi kenabian (nubuwah) sebagai
pendidik. (Shihab, 2005)

Pendidik ideal menurut buya Hamka disebut dengan muzakki, adalah orang
yang bersih dari kebodohan dan kerusakan akhlak, kotoran kepercayaan dan
kemusyrikan, dengan kualitas demikian seorang pendidik menjadi muzakki yang
mampu bersikap moderat ditengah umat mengajarkan kitab (Al-Qur’an) dan
hikmah. Pendidik juga disebut dalam Al-Qur’an sebagai rasikh fi al-‘ilm yaitu
senantiasa memperdalam pengetahuan dan konsisten dalam mengamalkannya. Buya
hamka menjelaskan bahwa rasikh dalam ilmu membuat seseorang akan makin
memahami hakekat ilmu, karena mereka selalu membersihkan dirinya dengan
beribadah. Dengan kata lain orang yang al-rasikhuna fi al —‘ilm adalah mereka yang
rasikh ilmunya, artinya ilmunya mendalam karena mampu memahaminya dengan
anugrah dari Allah SWT.(Hamka, 1992)

Kitab suci Al-Qur’an disamping sebagai kitab rujukan dalam menjalankan
keislaman juga sebagai sumber ilmu, karenanya menurut Hamka Al-Qur’an secara
metodologis untuk dapat memahaminya diperlukan kekuatan dan ketekunan
intelektual yang mendalam serta pemikiran yang bersungguh-sungguh. Dengan cara
yang demikian, seorang yang memiliki ilmu (ulama’) akan mampu menjadi warasat
al-anbiya" sebagai mu’allim, murabbi, seorang pendidik yang memiliki kompetensi
paedagogik untuk membimbing, mengarahkan bahkan menurut Al-Qur’an pendidik
yang ideal disebut insan kamil yang akan menjaga peserta didik agar menjadi
manusia-manusia yang muslimin, mu’minin, muhsinin, muttaqin.

Pendidik ideal adalah mereka yang diantaranya memiliki kompetensi
pedagogic yang dalam proses pendidikannya mengembangkan kecerdasan iman dan
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takwa (spiritual) peserta didiknya, mengembangkan kecerdasan intelektual,
kecerdasan emosianal dan mengembangkan prilaku hidup yang baik, dengan
mentauladani Nabi Muhammad SAW dan menghindari prilaku buruk yang dapat
merusak akal dan prilakunya.

Penutup

Dari pemaparan di atas dapat disimpulan bahwa konsepsi pendidik ideal
dalam perspektif Al-Qur’an adalah mereka yang memiliki kemampuan membaca
fenoma, Memiliki kemampuan memahami kejiwaan peserta didiknya, Memiliki
kemampuan mengarahkan dalam kebaikan, Memiliki kemampuan memberikan
hukuman dan Memiliki kemampuan menjelaskan berbagai peristiwa dan fenomena
yang terjadi.

Pendidik yang ideal juga memiliki kemauan untuk terus belajar
meningkatkan kemampuannya, diantara sosok pendidik dalam Al-Qur’an adalah
nabi Khidir as, yang memiliki kebijaksanaan, sudah selayaknya para pendidik di era
modern perlu menelaah dan mengambil pelajaran dari sikap dan kepribadian nabi
khidir as dalam memberikan pembelajarannya kepada nabi Musa as.
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